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PENAFSIRAN AYAT KISAH ZULKARNAIN MENURUT HAMKA

DAN M. QURAISH SHIHAB

A. Hamka dan Penafsirannya
1. Biografi Singkat Hamka
Hamka _merupakan ,singkgtaq. dari Haji Abdul Malik Karim

Amrullah, B@ilﬁkan pada ar%@l? Februari 1908

M/ arra gai y distepi Danau

li 1981 di

kginya -
ruII@n Siti

aji Rasul ini

r Ggrakan Islah
sa glijejak para

Ie"IuhurnQ i menjadi seorang ul @ r-dasar agama dan
pendidikan aI-Qur’aeiR@& epada Hamka. Ketika beliau

berusia 7 tahun, ia dimasukkan ke Sekolah Desa dan pindah ke

inja al 2

Sekolah Diniyah yang didirikan oleh sahabat ayahnya sendiri ketika

M. Abdul Manar, Pemikiran Hamka; Kajian Filsafat dan Tasawuf (Jakarta:
PrimaAksara, 1993), 32.

118 Sepuah panggilan untuk orang Minagkabau yang berasal dari kata abi atau abuya yang
dalam bahasa Arab berarti ayahku, atau orang yang dihormati. Lihat Baidatul Razigin, 101 Jejak
Tokoh Islam Indonesia (Yogyakarta: e-Nusantara, 2009), 188.

1%Hamka, Kenang-kenangan Hidup (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 99.
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berusia 9 tahun. Selain berguru kepada Zainuddin Labay el Yunus, ia
juga dididik oleh Syaikh Ahmad Rasyid Sutan Mansur.!*Hingga
ketika usia Hamka mencapai 10 tahun, ayahnya telah mendirikan
Sumatra Thawalib!?! di Padang Panjang. Di tempat itulah Hamka
mempelajari ilmu agama dan mendalami bahasa arab.

la banyak memperoleh ilmu pengetahuan agama dengan belajar

sendiri (auto{ﬂ@. AmSjung ar Ww berbagai bidang ilmu
pen%hﬂcaﬂ sepegd raan, $gj Z sesiologi dan
{tik, baj t bosan galam belajar

ib, kafena sistem

ramou dan
- \
krwengan

ka bersikap

pergl Ke tanah

120Hamka, Kenang-kenangan Hidup, 99.

121 Sumatra Thawalib merupakan sebuah sekolah dan perguruan tinggi yang
mengusahakan dan memajukan macam-macam pengetahuan berkaitan dengan Islam yang
membawa kebaikan dan kemajuan di dunia dan akhirat. Awalnya Sumatera Thawalib adalah
sebuah organisasi atau perkumpulan murid-murid atau pelajar mengaji di Surau Jembatan Besi
Padang Panjang dan surau Parabek Bukittinggi, Sumatera Barat. Namun dalam perkembangannya,
Sumatera Thawalib langsung bergerak dalam bidang pendidikan dengan mendirikan sekolah dan
perguruan yang mengubah pengajian surau menjadi sekolah berkelas. Lihat Baidatul Razigin, 101
Jejak Tokoh Islam Indonesia,...53.

L22Y'ysuf Yunan, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka

Panjimas,1990), 77.
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Ahmad Baig, A. Hasan Bandung, Muhammad Natsir, dan AR. St.
Mansur.123

Setelah beberapa waktu lamanya di sana, ia berangkat ke
Pekalongan dan menemui kakak iparnya yang bernama Ahmad Rasyid
Sutan Mansur. Ketika itu Sutan Mansur menjadi  ketua
Muhammadiyah cabang Pekalongan. Di kota ini Hamka berkenalan

denganeide @ruAJSaIuM @Ww

Rasyjeh RI yan dobra&éﬂé an,umat. Pada

di yan, Padang
IaW)rganisasi
=

+ 6 bulan.
rluas}pSrgaulan

rcetakan.

i, Muhammad Abduh,

untuk

dan selama

beberap . as a&n ektual terbentuk.

Pada“akhir 192l)R ung-halamannya dengan
kemahiran bahasa arabnya yang tinggi membuatnya dapat menyelidiki
karya ulama dari Timur Tengah seperti Zaki Mubarak, Jurji Zaidan,

Abbas Al-‘Aqqad, dan Husain Haikal. Ia juga meneliti karya sarjana

125M. Dawam Rahardjo, Intelektual Inteligensi dan Perilaku Politik Bangsa (Bandung:
Mizan, 1993), h. 202

124 yysuf Yunan, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar,...101.
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Perancis, Inggris dan Jerman, seperti Albert Camus, William James,
Freud, Karl Marx, dan Pierre Loti.1%

Tahun 1928, ia menjadi ketua cabang Muhammadiyah di Padang
Panjang. Di tahun berikutnya, ia mendirikan pusat latihan da’i
Muhammadiyah dan menjadi penasehat organisasi di Makassar di
tahun 1931. la juga terpilih menjadi_ ketua Majlis Pimpinan

M(@ﬁlam itu, ia juga dipilih

mmadiya 53). Dan pada

i ketyum Majelis

a akhirnya

Iemermtah

natal

perayffan nata ng dlpeloporl

san t at, 1a cukup

praduk

)Vmen etahu n m_bentuk karya
tulis. Selain se ran@R)@%@iﬁ’agama sejarah, budaya,

sastra dan politik, 1a juga seorang penulis yang handal.

la telah menghasilkan karya-karya tulis yang berhubungan dengan

sastra dan agama dan jumlahnya sekitar 79 karya. Diantaranya yaitu

125yunan, Corak Pemikiran Kalam, 78
126 pid.
127M. Amin Rais, Ensiklopedi Muhammadiyah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2005),136
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Khtibul Ummah, Layla Majnun, Di Bawah Lindungan Ka’bah,
Tasawuf Modern, Islam dan Demokrasi, Perkembangan Tasawuf dari
Abad ke Abad, Mengembara di Lembah Nil, Di Tepi Sungai Dajlah,
Islam dan Kebatinan, Ekspansi ldeologi, Falsafah Ideologi Islam, Urat
Tunggang Pancasila, Adat Minangkabau Menghadapi Resolusi,

Muhammadiyah - di Minangkabau, Pandangan Hidup Muslim,

KedudukanﬁnpASarNaéﬁ karyapya yang begitu
mas@-ycaﬂm TafSiegVZ R Q‘(
; @e dan(Cors ' ‘, A

da dalam al-

I 1 ng dapat

) A
Sela@\;am n me o@rin (komparatif)
dalam menafs rkan@Rgf

ayat, atau ayat dengan hadis, dan dengan menonjolkan sisi perbedaan

n membandingkan antar

128 Aviv Alviyah, “Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar”, llmu
Ushuluddin, 1 (Januari, 2016), 27.

129Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), 57.
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tertentu antara objek yang dibandingkan dengan cara memasukkan
pendapat dari ulama tafsir yang lain.**°

Adapun corak yang mendominasi Hamka dalam menafsirkan al-
Qur’an yaitu adabi ijtima’i (sosial kemasyarakatan), dengan
pendekatan tasawuf. Hal ini dipengaruhi oleh latar belakang Hamka

sebagai seorang. sastrawan dan sufi sehingga produk tafsir yang

dihasilkan o@d&rsde a k(g%n
4, Penq karna@“{
Q;am i Ayemberikan

ikalahkan

madanya

demikian. 3!

e_berapa

“Qarnain ini

af dengan beliau

di kelilingKa'bah s@R’B@iﬁkw oleh Nabi Ibrahim

dan puteranyalsmail. Dikatakan dalam riwayat itu bahwa wazir dari

DzulQarnain itu ialahNabi Khidhir. Riwayat ini rupanya untuk

B30Aviv Alviyah, “Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar”,.. 31.

131 Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia (Solo: Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), 105.

1%2Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 6 (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD), 4224.
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menguatkan bahwa Nabi Khidhir telahbertemu juga dengan Nabi

Ibrahim, sebab Khidhir hidup sepanjang masa.**®
Riwayat lain mengatakan bahwa Zulkarnain adalah Iskandar, anak
Philupus Raja Macedonia, murid dari seorang filsuf, yakni Aristoteles.
Wahab bin Munabbih mengatakan bahwa dia itu raja. Diberi gelar
Dzul-Qarnain karena berkuasa atas timur dan barat, yaitu Rum dan
Persia % \T‘ AS NU&
v @pcu,ﬂ riw. orang@ﬁ{ Sayyidina Ali
i i ag \)n Jujur dan

wayat itu

ma@tapi dia
=
kuI@ pula

mbali.**°
* seong Nabi,
| Q a . Dalam
! , % wa banyak

tafsir mengenai

niylbn i
dongen. Isra camr{:/&ﬁ;ém
sosok Zulkarrain RRB@l

penafsiran-penafsiran yang berkenaan dengan kisah dalam al-Qur’an,

, ketika kita membaca

kewajiban Kkita adalah menyaring cerita tersebut yang kemudian

dikembalikan kepada al-Qur’an.

133Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 6 (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD), 4252.
1341 bid.
1351 bid.
136]bid.
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Banyak yang mempertahankan bahwa dia adalah Iskandar
Macedonia orang Yunani itu, anak Philipus, murid dari Aristoteles.Ar-
Razi dalam tafsirnyamenguatkan ini.Kalau Iskandar dikatakan Nabi,
niscaya kita harus mengakuifilsafat Aristoteles sebahagian dari agama.
Ini tidak mungkin! Tetapi Annaisaburi mempertahankannya. Katanya:

"Tidak semua yang dikatakan ahli filsafatsalah. Mungkin diambilnya

yang benar 'bu&@am 2
| %_ei‘« TR
M‘@v

ula

@\ tidak
=

rswhanya

jalaz :menuju

udian ia

ar dari kota

B% matahari, yang tampak

hanya lautan. Ketika tambah terbenam, semakin hitam warna laut yang
bercampur merah darah cahaya matahari. Di tempat perhentian sebelah
barat tersebut, ia mendapati suatu kaum dan berhasil menjatuhkan

mereka ke dalam wilayah kekuasaannya. Allah menyerahkan kepada

187 Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 6 (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD), 4253.
1381 bid, 4254.
1391pid., 4243.
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pertimbangannya sendiri mengenai sikap yang akan diambil olehnya
terhadap bangsa yang telah ditaklukkan, baik menyiksanya maupun
berbuat baik terhadap mereka.'*°
o Lo O80T OAEPMEH < ¢ JARO D €O €L EerOAD> €
ZTOHDHEOIBRIFIEEFRODYONE =GO D€EQ€HEer0OXA
DPRO0a " H KO ORI -QWBRER IR I

“Berkata Dzulkarnain: "Adapun orang yang aniaya, maka kami kelak akan
mengazabnya, kemudian dia kembalikan kepada Tuhannya, lalu Tuhan

mengazabnya d /er{an zaganw da taranya 141

Dala sebut, duelaskan rnain mengadakan

&1 a ig %:
Agj dyfe ok eorang
e g
*x
"y ---------- taan yang

Setela; arzs elesai g@/@gen sebelah barat
tersebut, ia kembali Ega ntahannya dan kembali mengatur

rencana baru dengan menempuh jalan baru pula. la melakukan

3 deri hu an Jika terbukti

S8
gan ang pantas

Jgdimtiiperkuat peRes

perjalanan ke sebelah timur. Dalam tafsir al-Azhar, Hamka

mengatakan bahwa perjalanan ke timur itu tertunduk pada suatu negeri

1401bid.

141Departemen Agama RI. Al-Quran Terjemah Indonesia., 303.

142Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 6 (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD), 4244.
1431bid.
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yang bukan lagi di lautan, melainkan sebuah padang pasir yang amat
kering dan sukar ditemui oleh manusia. Tidak ada satu perlindungan
pun dari matahari. Sebab itu, maka jelaslah bahwa udara di negeri itu
teramat panas dan berlatar belakang padang pasir. Ketika Zulkarnain
berhenti di situ, ia berhasil menaklukkan negeri tersebut.'4*

Saat Zulkarnain berhasil menaklukkan negeri tersebut, ia

menerapkan‘m’ﬁn &SI sMi&ﬂa@nenerapkan peraturan di

{ntah raj S i3 M yn dihukum.

ﬁa im aka akan
" <

D an mengenai ke pew}tahan

i demikianlah

sudtu’ negeri,
memberi

ah

AIIah.“O/\[ \é
Setelah Zu karrpﬁ @ %% dua negeri tersebut, ia

menempuh suatu jalan lagi. Hingga ia tiba di antara dua gunung, yang

Kk 1 d engetahuan

di sana terdapat manusia tinggal. Akan tetapi, mereka kesulitan untuk

memahami bahasa yang dipakai oleh sang penakluk tersebut. Hingga

144Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 6 (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD), 4244-4245,
1451 pid., 4245.
1461bid.
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pada akhirnya mereka bercakap-cakap dengan menggunakan bahasa
isyarat.4

Hamka beranggapan dalam tafsirnya, bahwa meskipun dalam suatu
negeri tidak banyak mengerti bahasa asing, namun di kalangan mereka
pasti ada orang-orang terkemuka yang bijaksana. Yang dapat

dikuasakan oleh kaum yang dia pimpin untuk menemui sang raja,

walaupun k%kaAe kamaﬁbensyarat Akan tetapi,

mak%nz%/ang babkar@ggmgan berjalan
a yepada sang

ayﬁ?%eti setiap

ot

_ Apa oy e dhan ﬂ@aku terhadapnya,
itulah “yang ebﬂPRC}aB@a 95)." Artinya, Kkalau
dipertimbangkan dengan akal sehat memang berlindung ke dalam
kekuasaanku, itulah yang lebih baikbagi kalian. Sebab kalian tidak
akan sanggup mempertahankan sendiri negerikalian ini jika musuh itu

datang membanjir. Maka akan hancur-luluhlah negeriini jika

147Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 6 (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD), 4247.
148]pid., 4248.
149Departemen Agama RI. Al-Quran Terjemah Indonesia., 303.
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penyerbuan itu kejadian.Maka baginda terimalah penyerahan negeri
itu.Dan baginda terima permohonan mereka membuat tembok
pertahanan (linie) itu.

Tetapi baginda tidaklah mau membiarkan saja rakyat yang telah
memintaperlindungan  itu  berpangku  tangan saja  dalam

mempertahankan. negerimereka itu."Sebab itu tolonglah aku dengan

sungguh-suo%'gﬁi" MMM @ @ kerahkan tenaga kalian
selur bo O
N

bi

Q} agynain tidak
n Merpangku
mapi, ia

ot

tid rpikir

jiban menjaga

*

as ak akan
/ ' '
as sa a memiliki

ser @duanya dalam
mempertahankan nQBROBO

"Berikanlah kepadaku keping-kepingan besi."

Dalam potongan ayat ini, Zulkarnain meminta kepingan-kepingan

besi kepada rakyatnya.Maka mereka pun bekerja keras mengumpulkan

1%0Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 6 (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD), 4248.
511 bid.
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kepingan besi.Hal ini menunjukkan bahwa ketika itu penuang-penuang
besi dan bijih-bijih besi telah ada walaupun pada zaman primitif.1>2
Pada ayat ini juga dijelaskan betapa kuatnya pembangunan tembok
pertahanan oleh Zulkarnain tersebut. Diberi besi tulang, dikokohkan
dengan batu-batu tembok dan dikokohkan lagi dengan menuangkan

tembaga yang sudah lebur, yaltu tembaga yang pasih panas. Hingga

dinding rakﬁ sAa ngan U Qang disebut dalam ayat

sela' nya
K
o BQ@em (W)~ ~/ Vi S 8 \-~ 9 { JORWAY
,/\5 é’b/‘\ _.)\\ 2 ‘Q‘Q{gg}y

hia mend : ti@isa (pula)

@,

Y, uligsstersebut,

, Ol albabila

aI| semua

\ | égv

upaka g@k/\c ndeKiawan muslim

kontemporer yang me I bidang tafsir secara lengkap dan
sesuai dengan mushaf ustmani. Mufassir yang memiliki nama
asliMuhammad Quraish Shihab ini lahir di Rappang, Sulawesi Selatan

pada tanggal 16 Februari 194415

152Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 6 (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD), 4248.
153Departemen Agama RI. Al-Quran Terjemah Indonesia., 303.
154 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2007), 6.
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la termasuk lulusan Jami’atul Khair, yaitu sebuah lembaga
pendidikan Islam tertua di Indonesia yang mengedepankan gagasan-
gagasan keislaman moderat. Selain menjadi guru besar dalam bidang
tafsir, ia pernah menduduki jabatan sebagai rektor IAIN Alauddin dan
tercatat sebagai salah seorang pendiri Universitas Islam Indonesia

(Ul) di Ujung Pandang.***

Perjalanﬂalqé&aS/l.]Q\[aé\]Skb bermula dari masa
kanz%a:caﬂ. a islaman é?g dari ayahnya,

ida amyalligh, dan

uk didika ormal.j

, Sekolafy Dasar gfang du
= ~
N
dae

- \.
bﬁlk ke
ngzﬁekolah

p!did

me alang pyantri di

sendiri,

| et 3

! , ‘@iut
Pesantr%Ha I . Ke u&@ia tahun 1958, ia
melanjutkan sudinPR@B@&a diterima di kelas 11

Tsanawiyah al-Azhar pada 1967 dan meraih gelar Lc Fakultas
Ushuluddin jurusan Tafsir Hadis. Pada tahun 1969, ia merih gelar M.A

untuk spesialisasi bidang tafsir al-Qur’an dengan tesis yang berjudul

1551shlah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika sampai ldeologi,
(Jakarta: Teraju, 2003), 80.
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al-I'’jaz at-Tasyri’ al-Qur’an al-Karim (Kemukjizatan al-Qur’an al-
Karim dari Segi Hukum).

Sekembalinya ke Ujung Pandang, ia dipercaya untuk menjabat
sebagai wakil rektor bidang Akademik Kemahasiswaan di Ujung
Pandang. Saat pindah tugas ke IAIN Jakarta, ia mengajar di bidang

tafsir dan ‘Ulum al-Qur’an di program S1 — S3 sampai tahun 1998. la

juga mengaj@a AiShaN 69%82 dan S3 saja. Selain

nah Wéﬂ%sebagai Ketua
engadi \Menteri

menjadi rektor di i
aya

memiliki

menfp s Khazanah

. keil Islam. at d Ia@aknya karya yang
telah'dihasi kanBRa@fn diantaranya yaitu:

a. Menabur Pesan llahi: Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan
Masyarakat (Jakarta: Lentera Hati, 2006), dalam pengantarnya,
Quraish Shihab menyampaikan bahwa zaman kita ditandai oleh

banyaknya perubahan sehingga menimbulkan perbedaan

99.

158Ishlah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika sampai ldeologi., 98-
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dengan pandangan lama. Karena tidak semua perubahan
membawa dampak positif. Oleh karena itu, umat Islam dituntut
untuk memfilter dengan membandingkan yang lama dan yang
baru, lalu diambil yang terbaik di antara keduanya.®’

b. Wawasan al-Qur'an : Tafsir Maudhu'i Berbagai Persoalan

Umat(Bandung : Mizan, 1996), Awalnya buku ini berasal dari

aMU wlkan untuk “Pengajian
=

buku ini
mu@tan Al-
pwrltaan

sian ’al‘-Qur‘an

il me yang

any, di Masjid

a t dan surah

/3[ ur’ar Ir m% salah satu objek
kajian yan QR“O

e. Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), Buku ini berisi

kaidah-kaidah tafsir yang Quraish Shihab gunakan dalam

157M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan
Masyarakat, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), 8.

58Ishlah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika sampai Ideologi., 98-
99

159M. Quiraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi Al-Qur ‘an dan Dinamika Kehidupan
Masyarakat.,310.
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menafsirkan al-Qur’an. Penulisan buku ini dilatarbelakangi
oleh pengalaman beliau sebagai pengajar tafsir di perguruan
tinggi.1%°
3. Metode dan Corak Penafsiran M. Quraish Shihab
Metode yang digunakan M. Quraish Shihab dalam tafsir al-

Mishbah adalah gabungan dari beberapa metode, diantaranya yaitu

ayat I:&I-Qu / rati @a 1a ‘'memaparkan
b%%a i i siky, hingga
‘%ﬁte 1 I\Wj%ah selalu

metode“tah

n sesuai dengan urutan

ﬁku ini,

#Shgiku : > g men gkan bahasan

i D% BT tuju n‘a atau tema pokok
surat.Memanfgymen ra_pa e\ S ada‘tema pokoknya.
Padatema. itllah @ @ at-ayatnya. Jika kita
mampumemperkenal ka <t pokok itu, maka secara umum
kita dapatmemperkenal kan pesan utama setiap surah, dan dengan

memperkenalkan ke-114 surah, kitab suci ini akan dikenal lebih
dekatdan mudah.1®?

Sementara jika dilihat dari isinya, dapat disimpulkan bahwa jenis

tafsirnya bercorak adabi ijtima’i atau sosial kemasyarakatan. Corak ini

160M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir., 1-2.
161M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 1,
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menampilkan pola penafsiran berdasarkan sosio-kultural masyarakat
sehingga lebih mengacu pada sosiologi. 2
4. Penafsiran M. Quraish Shihab terhadap Kisah Zulkarnain
Pada lafadz ci ) s (e & sl smenyatakan bahwa orang-orang

kafir Mekkah menanyakan kepada Rasulullah perihal Zulkarnain.

Dalam ayat ini tidak dlg iapakah-sosok Zulkarnain, bukan
karena'kebi /&- meny ia&@elzl an karena mereka

nam
ng Mud dengan

n uk dan

dapat

ian, kar ramju am@ilsmr

*da ' i galkan d au k rena dia

ga menyerupai

dengan

irinya serupa

a\;&gorang -orang Mesir

ROB

Tokoh ini menurut sementara ulama adalah Alexander The Great

kuno.63

dari Macedonia. Ada juga yang berpendapat bahwa ia adalah penguasa

Himyar (Yaman). Dengan alasan bahwa penguasa-penguasa Yaman

162Muhaimin, dkk, Kawasan Dan Wawasan Studi Islam (Jakarta: Kencana, 2007),
120.

163 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol.
8,..113.
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menggunakan kata Dzu pada awal namanya seperti Dzu Nuwas dan
Dzu Yazin.Konon namanya adalah Abu Bakar lIbn Afrigisi. Dia
berangkat dengan pasukannya menelusuri Mediteranian, melampaui
Tunis dan Maroko, lalu membangun kota di Tunis dan menamainya
dengan namanya yaitu Afrigiyah sehingga seluruh wilayah di benua itu

dinamai Afrika hinnga kini.Dia juga menamaiDzulkarnain karena ia

mencapali w@ya&&a%@n Matahari.4

E::Ea%l) ain ia a a@?wdiri Imperium
i R t\kyl saleh dan

ng-opéing Yahudi

Lamzra 1),
=
o@orang

Mesir, lalu

lanjutkan
i banyak

dalah untuk

menyer% yan agres'kek' .Koresy berhasil
menaklukkannya, t@R@Xﬁan walaupun dia boleh
dan mampu menyiksanya.®

Thabathaba’imenulis bahwa ini sejalan dengan isyarat al-Qur’an

yang disebut pada ayat86 dalam surah ini. Perjalanan ke barat ini

164M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Quran, vol.
8,..113.

185M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol.
8,..113.
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menurut Thabathaba’iadalah sampai ke pantai barat Asia Kecil.
Selanjutnya perjalanannya ketimur menuju wilayah padang Pasir
Terbesar.  Adapun bentengyang dibangunnya adalah di daerah
pegunungan Qafoaz.6®

Pendapat pertama adalah yang paling populer, tetapi Alexander

dari Macedonia itu tidak dikenal sebagal seorang yang taat beragama,

tidak juga X uAea lﬁ%
Vberh nang N T

dia “adalah penyembah

k

4

ksud, padahal

guasa yang

a yang \erlu digfrisbawa uan utama al-

yak I “sebagai
dia ri Kata (S«

yang b jv memi/@wpu. Kemampuan
yang dimaksu adBR@B@a an dan pengaruh. Allah

memantapkan Zulkarnain dalam hal kekuasaan dengan memberikan

anugerah kepadanya berupa pengetahuan tentang cara mengendalikan

%¢]pid., 114.
1871bid.
1881 bid.
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wilayah, serta mempermudah baginya memperoleh sarana untuk
mencapai tujuannya.6®

Sc@OBREQ X +ORNOX Y NHS < HHROHO O IEL OO ¢ o Sea”
INEINIOIANIR Jm 1N 2 INTRET 7 I 2-EI74 A Ni=i m R O @ [O1R[C)

A e0e0s RN2ROCY R EE A A @ CoED L H-XKOD

00D %0V IO D W S Ao OEROYOLEE Eer@ET> D>
£ 7o D8ROSO LXK 0N, *é+ = FLE &0, 26 0 C & ORO

RN H
Artinya : “Hingga apabilg di
dia melihat ma«ﬁréﬁ

la i ketempat terbenam matahari,
gawm%yl yang berlumpur hitam,
dandia meéeRdapgti“di” situ segolon Q
Dzulkar amu_lolebammaaiyiles  atau
.'t% rekz \/

t. Kami, berkata: "Hai

h Jberbuat kebaikan
: e

at 4 > 4 W ke\tempat

da ipahami

Ipa agal tempat di
R ] Adapun tempat satu
dengan yang lainnya berbedmAda yang terlihat tenggelam di
belakang sebuah gunung, di tempat lain terlihat tenggelam di air, seperti

halnya melihat ke samudera lepas. Bisa juga terlihat seakan-akan

189M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol.
8,..113.

17Departemen Agama RI. Al-Quran Terjemah Indonesia,...303.

171M. Quiraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 8.,
117.
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tenggelam di lautan pasir jika seseorang berada di padang pasir yang
luas dan terbuka.’

Ketika sampai di tempat ini, Zulkarnain bertemu dengan suatu
kaum yang durhaka kepada Allah atau kaum yang belum mengenal
agama. la diperintahkan untuk mengajak mereka beriman.

Kemudian pada lafadz 1> L Ul 3l tidak dapat dijadikan dasar

bahwa Zulk@s&u&al\gﬂﬁma wahyu dari Allah.

Kareqk qul ami lé?n tidak selalu
g byna ilham. "3
% ' damnghalangi

daE)ah a

dimaksud itu

ntuk” menyiksa

engajak
0@?&/ L D€ €< Eor
0--) 4 »'« \ ORW- 0T €O
€A EeroX> @@ T 11 & lQ P
O80e0gII 9 A e e I

R+ S 0B A2 $0RE G OE O € d5Ho S BRIOSO @
COROODE€O  w {8 KO NEO-COLT0 €DK

R E2DHA A E N xOLHe OE eI ARER 49

Artinya: Berkata Dzulkarnain: "Adapun orang yang aniaya, maka kami
kelak akan mengazabnya, kemudian dia kembalikan kepada Tuhannya,

lalu Tuhan mengazabnya dengan azab yang tidak ada taranya.
Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, maka baginya

172M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 8.,
117.
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pahala yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami titahkan
kepadanya (perintah) yang mudah dari perintah-perintah kami".
Kemudian dia menempuh jalan (vang lain). ™

Yang dimaksud dengan orang yang aniaya yaitu orang yang enggan
beriman setelah berbagai macam bukti dan penjelasan dipaparkan, serta

membangkang dan melwan agama. Mereka akan disiksa di dunia dan

Allah akan mengazabnya di akhirat. Sedangkan orang-orang beriman

dan beramal ﬂk%&apm @ﬁas amal-amal baik yang
dipe%’tn% O

ié{ﬂyﬁrgi ke arah
tida‘k? a sesuatu

d
selain

ot

esw yang

n suatu kaum

pendtup yang

ta an tidak
e

| h i se¥
Setmpu a a@ ia” melanjutkan

pr.@%@l firman-Nya:

G OBRIOIK ORNOXIHH® = #x0v ¢ xNE0Q00WwWa I
D[OIDNIR Jm Fig (SRR i (OXndf St Redm RIS 3NN TYSERY Xokm Dy (pal

UEL JOX X91m D IORNE i L O CTRZIN LRIy (> C Il BNl b o Saly e
XIQOO4O D xv 43 7@+QMwa O NORDOAR Y=t 4 e
RYci0L @06)O0COQONMARLOVNX G Y AOF o de FnA Voo
RuBDPNVoe TRE WACTIFORE I @M = ¢RKS) O AD N

perjalanannya kem

175Departemen Agama RI. Al-Quran Terjemah Indonesia., 303.
176M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 8.,
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Artinya: “Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung, dia
mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak
mengerti  pembicaraan. Mereka berkata: "Hai  Zulkarnain,
sesungguhnya Ya'juj dan Makjuj itu orang-orang yang membuat
kerusakan di muka bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu
pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat dinding antara kami
dan mereka?"1"’

Ayat ini menunjukkan bahwa Zulkarnain sampai di antara dua

{M #ﬁ& N@ g hampir tidak mengerti
ere g@' atau dengan

gunungyia

vpembﬁ‘ar

n tembok

@oerbuat
lah@_\j dan

a term Slapa,

Se a ulama

ah, yakni

@la al-auj, yakni

kecepatan berl PR OBO

L 2 PSRYavRl 3 Nt gNEL 2 S RO TN 7 I 1awg 6 R4 3 RA1 2 Jak: S 7 Ang ol [\ Red 0)
WROAbeeGO 020 RNHIT=AD W OLAHIEOE o O ¢ HAENN QG O
IR Ju PRRGENZI0R Jo RSy ey

Artinya : “Zulkarnain berkata: "Apa yang telah dikuasakan oleh Tuhanku
kepadaku terhadapnya adalah lebih baik, maka tolonglah aku dengan

77Departemen Agama RI. Al-Quran Terjemah Indonesia., 303.
178M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 8.,
122.



49

kekuatan (manusia dan alat-alat), agar aku membuatkan dinding
antara kamu dan mereka, "7

Mendengar tawaran yang diajukan oleh mereka yang terancam itu,
Dzulgarnain sang penguasa yang adil bijaksana itu menolak imbalan
tersebut. Dia berkata, “Apayang telah dikuasakan kepadaku oleh

Tuhanku seperti kekuasaan dan kekayaan yang kamu lihat dan tidak

lihat, lebih ba%jr Aganwt’?wrkan itu. Karena itu tidak

perlu mr@o& sesuatu sebagai imb pet| Aku hanya

‘m kag ' ah a@ngan kekuatan
:E&M 0 : a‘M{ n mereka

ping enjadi

ot

— Iy sakan

an *h baik

an rtisipasi

----- 3 . kekayaan

tl;ﬁ
dan tidak banyak

partisipa3| R E@
manfaatnya dalam g Agun suatu masyarakat.®!

sertai dengan

124.

125.
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